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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh model inkuiri 

terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa, (2) peningkatan keterampilan 

proses sains siswa dengan pembelajaran model inkuiri, (3) pengaruh model inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan kognitif siswa, dan (4) peningkatan kemampuan 

kognitif siswa dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan non-equivalent 

control group design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non 

tes. Instrumen pada penelitian ini adalah lembar soal pretest -posttest kemampuan 

kognitif, lembar kerja siswa dan lembar observasi keterampilan proses sains. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik dengan uji U 

Mann Whitney, Normalized Gain (N-Gain) dan analisis deskriptif.  

Hasil penelitian ini adalah bahwa (1) Pembelajaran fisika menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa 

dengan taraf signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,013. (2) Pembelajaran fisika 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa dengan nilai rerata n-gain sebesar 0,701 yang termasuk 

dalam kriteria tinggi. (3) Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa dengan 

taraf signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,004. (4) Pembelajaran fisika 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa dengan nilai rerata n-gain sebesar 0,431 yang 

termasuk dalam kriteria sedang. 

 

Kata Kunci:Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains, Kemampuan Kognitif, 

Getaran Gelombang dan Bunyi. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine: (1) the effect of guided inquiry models on students' 

science process skills, (2) improvement of skills the science process of students 

with learning inquiry models, (3) the effect of guided inquiry models on students' 

cognitive abilities,and (4) improvement of students' cognitive skill with guided 

inquiry learning models. 

This research is a quasi-experimental study with non-equivalent control group 

design. Data collection techniques used were test and non-test. The instruments in 

this study were a pretest-posttest cognitive ability test sheet, student worksheets and 

an observation sheet for science process skills. The data analysis technique used is 

non-parametric statistics with the Mann Whitney U test, Normalized Gain (N-Gain) 

and descriptive analysis. 

The results of this study are that (1) Physics learning using guided inquiry learning 

models influences the cognitive abilities of students with a significance level (sig. 

2-tailed) of 0.013. (2) Physics learning using guided inquiry learning models can 

improve students' cognitive abilities with an average value of n-gain of 0.701 which 

is included in the high criteria. (3) Physics learning using guided inquiry learning 

models influences students' science process skills with a significance level (sig. 2-

tailed) of 0.004. (4) Physics learning using guided inquiry learning models can 

improve students' science process skills with an average n-gain value of 0.431 

which is included in the medium criteria. 

 

Keywords: Guided Inquiry, Science Process Skills, Cognitive Skills, Wave 

Vibration and Sound. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari sebuah pengamatan dan percobaan 

terhadap fenomena alam yang disusun secara objektif, metodik, sistematik, 

dan universal dengan menggunakan metode ilmiah. Sains melibatkan 

kemampuan berpikir, keterampilan bersikap, dan keterampilan berproses 

dalam menyelesaikan permasalahan yang tedapat di alam. Tujuan mata 

pelajaran IPA adalah agar siswa memiliki kemampuan: 1) mengembangkan 

pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep, dan prinsip IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 2) 

meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya (Depdiknas, 2006).  

Fisika merupakan ilmu pengetahuan eksperimental dimana manusia 

harus mengamati fenomena alam untuk menentukan pola dan prinsip yang 

menghubungkan fenomena-fenomena yang terjadi (Freedman, 2002). 

Fisika adalah bagian dari sains yang secara umum didefiniskan atas tiga 

komponen yaitu : 1) sikap ilmiah, 2) proses ilmiah, dan 3) produk ilmiah. 

Fisika sebagai proses ilmiah meliputi keterampilan-keterampilan dan sikap-

sikap yang dimiliki oleh para ilmuan untuk memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan (BSNP, 2006). Fisika adalah bagian dari 



2 
 

 
 

sains yang mempelajari gejala fisik yang terjadi di alam. Fisika menjadi 

suatu studi keilmuan yang harus dipelajari karena fisika erat kaitannya 

dengan fenomena dan kehidupan alam semesta, yang empiris dihasilkan 

dengan metode ilmiah (scientific methods), melalui rangkaian kerja ilmiah 

(working scientifically), nilai dan sikap ilmiah (scientific attitude).  

Belajar merupakan suatu proses aktif dimana siswa membangun atau 

mengkontruksi pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman atau 

pengetahuan yang sudah dimilikinya, Jerome Brunner dalam Trianto 

(2014). Belajar ditandai dengan adanya perubahan dalam diri seseorang. 

Perubahan dalam diri seseorang dari hasil proses belajar meliputi perubahan 

yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan 

sikap(afektif). Belajar ilmu fisika, harus memiliki bekal berupa 

keterampilan sains, yaitu salah satunya keterampilan proses sains karena 

fisika terwujud dari serangkaian proses dari metode ilmiah. Metode ilmiah 

cocok untuk diterapkan dalam mempelajari fisika karena dalam metode 

ilmiah terdapat serangkaian proses abstraksi terhadap kejadian kongkrit. 

Untuk melaksanakan serangkaian metode ilmiah, dibutuhkan modal dari 

dalam diri individu. Adapun keterampilan yang dimaksud yaitu 

keterampilan proses sains.  

Menurut Nworgu & Otum (2013), keterampilan proses sains sangat 

penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah 

dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan 

baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. Keterampilan 
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proses sains adalah semua keterampilan yang diperlukan untuk 

memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, hukum-

hukum, dan teori-teori IPA, baik berupa keterampilan mental, keterampilan 

fisik (manual) maupun keterampilan sosial (Rustaman, 2005). Menurut 

Rustaman (2005), keterampilan-keterampilan proses sains terdiri dari 

mengamati, berhipotesis, menganalisis hasil percobaan, merencanakan 

percobaan, menerapkan konsep, berkomunikasi. 

Menurut Funk (1985) keterampilan-keterampilan proses sains terdiri 

atas keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan terintegrasi 

(integrated skill). Keterampilan-keterampilan dasar meliputi enam 

keterampilan, yakni: mengobservasi, mengkomunikasikan, 

mengklasifikasikan, mengukur, menyimpulkan, dan memprediksi. 

Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri dari: 

mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam 

bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan 

dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 

merancang penelitian dan melaksanakan eksperimen.  

Menurut Semiawan (1998) keterampilan proses sains terdiri atas 

keterampilan mengobservasi, membuat hipotesis, merencanakan penelitian, 

mengendalikan variabel, menginterpretasikan atau menafsirkan data, 

menyusun kesimpulan sementara, meramalkan, menerapkan, dan 

mengkomunikasikan. Keterampilan proses sains harus dimiliki oleh seorang 

saintis untuk mendukung kegiatan ilmiah, keterampilan ini dapat dilatih 
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secara bertahap pada siswa, dengan proses pembelajaran IPA dan Fisika 

yang dilengkapi dengan kegiatan eksperimental. Namun keterampilan 

tersebut dilatih dan dikembangkan mengikuti proses perkembangan pada 

diri siswa supaya kemampuan berpikir, analitis serta keterampilan 

manual(motorik) dapat berkembang selaras dengan perkembangan 

psikologis serta kognitifnya.  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran akan tercapai dengan optimal 

apabila terdapat lingkungan belajar yang mendukung, seperti proses 

pembelajaran yang baik, efektif, menantang dan menyenangkan. Belajar 

fisika yang terpenting adalah siswa yang aktif belajar fisika sedangkan guru 

bertugas menyiapkan bahan yang akan diajarkan dengan maksimal 

(Suparno, 2013). Namun, pada kenyataan yang dijumpai di sekolah 

pelaksanaan proses belajar fisika belum dapat terlaksana sesuai yang 

diharapkan. Hal tersebut ditunjukkan dengan guru yang masih mendominasi 

dalam proses penyampaian informasi atau materi. Siswa belum dilibatkan 

secara optimal sehingga menyebabkan keterampilan dan keaktifan siswa 

belum tereksplor dan belum terlatih.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 15 

Yogyakarta, pembelajaran di kelas didominasi dengan metode ceramah, 

tanya jawab, dan demonstrasi alat praktikum. Menurut guru, pembelajaran 

dengan demonstrasi menjadi salah satu cara efektif dalam penyampaian 

pembelajaran ipa atau fisika yang bersifat abstrak. Meskipun demikian, 

menurut guru pembelajaran dengan metode demonstrasi tidak optimal 
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dalam mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Minimnya 

kegiatan praktikum disebabkan keterbatasan waktu dalam menyiapkan alat 

dan bahan praktikum yang karenakan tidak adanya laboran. Selain itu, 

padatnya jadwal mengajar guru yaitu 30 jam pelajaran dalam satu minggu 

mengakibatkan guru tidak memiliki waktu dalam menyiapkan alat dan 

bahan praktikum.  

Minimnya intensitas kegiatan praktikum akan menyebabkan siswa 

tidak terbiasa dalam melakukan kerja ilmiah, sehingga akan berakibat pada 

rendahnya keterampilan proses sains. Berdasarkan kurikulum 2013 proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan saintifik (Trianto, 2010). 

Pendekatan saintifik meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

mengasosiasi dan mengomunikasikan. Sehingga siswa dituntut untuk 

melatih dan menggunakan keterampilan proses sainsnya.  

Informasi lainnya diperoleh berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan siswa, ketika disajikan sebuah permasalahan dalam 

pembelajaran, siswa mengalami kesulitan dalam proses menyusun sebuah 

hipotesis. Selain menyusun hipotesis, ketika pembelajaran berbasis 

eksperimen, siswa mengalami kesulitan dalam merencanakan percobaan 

saat dihadapkan dengan alat dan bahan, kesulitan lainnya yaitu siswa 

mengalami kesulitan dalam menyusun sebuah kesimpulan dalam 

pembelajaran. Menyusun hipotesis, merencanakan percobaan, dan 

menyusun kesimpulan dalam pembelajaran merupakan bagian dari 

indikator keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains merupakan 
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seluruh keterampilan ilmiah yang digunakan untuk menemukan konsep atau 

prinsip dalam rangka mengembangkan konsep yang telah ada atau 

menyangkal penemuan sebelumnya (Toharudin, dkk, 2011). 

Keterampilan yang digunakan selama kegiatan praktikum yang dapat 

dikembangkan adalah keterampilan proses sains, dengan memunculkan 

berbagai aspek keterampilan sesuai metode ilmiah. Jika proses 

pembelajaran belum dapat memfasilitasi peningkatan keterampilan proses 

sains siswa maka dapat disimpulkan bawa keterampilan proses sains siswa 

belum terasah secara optimal sehingga perlu ditingkatkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa adalah pembelajaran inkuiri (Rustaman, 2015). Hal ini 

karena melalui pembelajaran inkuiri siswa dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan dan memecahkan suatu permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suparmi,2012) 

diketahui bahwa terdapat interaksi antara keterampilan proses sains siswa 

dengan kemampuan kognitif siswa. Kemampuan kognitif merupakan hasil 

belajar bermakna dimana hasil belajar ini menghadirkan pengetahuan dan 

proses-proses kognitif untuk meyelesaikan masalah (Anderson dan 

Krathwohl, 2001). Dalam taksonomi Bloom yang direvisi oleh David R 

Krathwohl (2001), aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang yang 

diurutkan sebagai berikut : 1) Mengingat, 2) Memahami, 3) Menerapkan, 4) 

Menganalisis, 5) Mengevaluasi, dan 6) Mencipta.  
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Berdasarkan hasil observasi di sekolah, perolehan hasil belajar untuk 

kemampuan kognitif pada mata pelajaran IPA rata-rata diperoleh 60,88 dan 

68,72. Perolehan nilai kognitif tersebut masih di bawah KKM, hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar untuk kemampuan kognitif masih rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, menunjukkan siswa 

beranggapan bahwa hasil yang harus dicapai adalah menghafal materi-

materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa hanya sampai 

dengan mengingat, sedangkan dalam kemampuan kognitif siswa harus 

mencapai enam aspek kemampuan yaitu mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Pemilihan model pembelajaran efektif dapat digunakan sebagai salah 

satu solusi alternatif dalam upaya menanggulangi permasalahan di atas. 

Model pembelajaran yang efektif menurut para ahli adalah model 

pembelajaran yang menekankan proses mendapatkan pengetahuan dan 

mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari (Hanson, 2006). Salah satu model pembelajaran yang 

berdasarkan konstruktivisme yang telah dikembangkan yaitu Model 

pembelajaran Inkuiri terbimbing.  

Model inkuiri terbimbing merupakan sebuah model pembelajaran 

pada  pelaksanaannya menerapkan langkah-langkah metode ilmiah 

(Suparno, 2013), serta berpusat pada siswa, dengan siswa diberi peranan 

yang penting selama proses pembelajaran yakni siswa melakukan 

perancangan, penemuan fakta-fakta dan konsep fisika yang menyebabkan 
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konsep tersebut tersimpan lebih lama dalam benak dan pikiran siswa 

(Sukma, 2016). Siswa juga dituntut untuk menemukan konsep sendiri 

dengan petunjuk dan bimbingan guru. Biasanya guru memberikan 

pertanyaan pada siswa agar terbantu dalam berpikir serta menyadari 

pengalamannya tentang masalah fisika yang dihadapi, dengan proses 

berpikir tersebut siswa akan terdorong untuk melakukan uji coba empiris 

untuk menemukan jawaban masalah tersebut, dalam kegiatan uji coba maka 

keterampilan proseslah yang siswa gunakan (Sanjaya, 2013). Sehingga 

dengan melakukan pembelajaran berbasis penyelidikan, maka siswa dapat 

mengasah keterampilan proses sains.   

Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing ditawarkan sebagai solusi 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan proses sains 

siswa. Penawaran ini didukung dengan berbagai penelitian yang telah 

dilakukan diantaranya dilakukan oleh Suparmi (2012) yang menyimpulkan 

bahwa hasil pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

proses belajar fisika dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan 

keterampilan porses sains siswa. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang relevan, maka penulis 

tertarik untuk menuangkan ide inovatif dalam penyelesaian masalah yang 

terindikasi, yakni hendak melakukan penelitian terhadap keterampilan 

proses sains dan kemampuan kognitif siswa SMPN 15 Yogakarta dengan 

menerapkan pembelajaran model inkuiri terbimbing, besar harapan 

keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif siswa dapat meningkat 
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dan terbiasa untuk dikembangkan melalui pembelajaran inkuiri terbimbing 

khususnya pada materi getaran gelombang, dan bunyi  serta fisika pada 

umumnya.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yang ditemui sebagai berikut : 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam menyusun hipotesis.  

2. Siswa mengalami kesulitan dalam merancang percobaan. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam menyimpulkan hasil pembelajaran.  

4. Pembelajaran fisika belum optimal dalam memfasilitasi keterampilan 

proses sains siswa. 

5. Pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa kurang terlibat aktif 

dalam pembelajaran fisika. 

6. Hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran IPA dengan rata-rata 

60.88. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masala Penelitian ini akan dibatasi dengan 

1. Indikator keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini 

menurut Y Rustaman yang meliputi mengamati, merumuskan hipotesis, 

merancang dan melakukan percobaan, menganalisis data, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 

2. Kemampuan kognitif siswa yang diukur yaitu mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.  
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3. Model pembelajaran yang digunakan untuk memfasilitasi keterampilan 

proses sains siswa yaitu inkuiri terbimbing. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

menyajikan permasalahan, membuat hipotesis, merancang percobaan, 

melakukan percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta 

membuat kesimpulan.  

D. Rumusan Masalah  

1 Apakah model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains siswa pada materi Getaran Gelombang dan Bunyi? 

2 Berapa peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan 

pembelajaran model inkuiri terbimbing pada materi Getaran Gelombang 

dan Bunyi? 

3 Apakah model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan 

kognitif siswa pada materi Getaran Gelombang dan Bunyi? 

4 Berapa peningkatan kemampuan kognitif siswa dengan pembelajaran 

model inkuiri terbimbing pada materi Getaran Gelombang dan Bunyi? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan 

proses sains siswa pada materi Getaran Gelombang dan  Bunyi. 

2. Mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan 

pembelajaran model inkuiri terbimbing pada materi Getaran Gelombang 

dan  Bunyi. 
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3. Mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 

kognitif siswa pada materi Getaran Gelombang dan  Bunyi. 

4. Mengetahui peningkatan kemampuan kognitif siswa dengan 

pembelajaran model inkuiri terbimbing pada materi Getaran Gelombang 

dan  Bunyi. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi mengenai pembelajaran penemuan yang 

dilakukan dengan bereksperimen sederhana yang dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif siswa.  

2. Bagi sekolah : sebagai informasi yang dapat dijadikan acuan alternatif 

bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas, keunggulan proses 

pemberlajaran yang berorientasi pada keterampilan siswa agara 

terwujud pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai tujuan yang 

diharapkan.  

3. Bagi guru : 

1) Menjadi salah satu referensi yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran agar leih inovatif serta mampu membangkitan 

motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar.  

2) Menambah referensi kevariatifan model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran serta motivasi guru untuk 

melakukan eksperimen pada konsep fisika tertentu yang sulit untuk 

dikonkretkan.  
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4. Bagi siswa : 

1) Menambah pengalaman serta pengetahuan baru dalam proses 

pembelajaran sehingga keaktifan dan keterampilan proses sainsnya 

lebih tinggi dan terlatih. 

2) Terciptanya suasanya belajar yang baru atau inovatif, sehingga 

membuat siswa semangat untuk belajar.  

5. Bagi peneliti : sebagai bekal dan pengetahuan bagi peneliti sebagai 

calon guru fisika kelak dan memberikan pengalaman baru ketika 

mengajar, dari hasil penelitian dapat dijadikan acuan atau alternatif 

untuk menyelesaikan permasalahan secara ilmiah dalam mengatasi yang 

serupa.  

G. Definisi Operasional 

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005) definisi 

pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik meliputi 

orang atau benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

kemampuan, atau perbuatan seseorang. Dalam penelitian ini definisi 

pengaruh yang dimaksud adalah adanya keterkaitan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) yang ditunjukkan dari hasil uji 

statistik data penelitian pada sampel. Variabel bebas (X) dikatakan 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) dilihat dari ada atau tidaknya 

perbedaan pada sampel. Jika terdapat perbedaan rata-rata hasil statistik 

yang signifikan antar sampel maka dapat disimpulkan bahwa variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y. 
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2. Pembelajaran saintifik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh guru IPA di SMP N 15 

Yogyakarta yaitu menggunakan metode ceramah dan diskusi dalam 

penyampaian materi dan dilanjutkan dengan demonstrasi alat 

percobaan.  

3. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing pada penelitian 

ini adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, logis, analitas, sehingga siswa dapat 

merumuskan sendiri penemuannya. Pada proses penyelidikan, siswa 

diberikan LKS yang didalamnya terdapat pedoman untuk melatih 

keterampilan proses sains siswa.  

4. LKS atau Lembar Kerja Siswa dalam penelitian ini adalah lembar kerja 

yang didalamnya terdapat pedoman yang melatih sikap ilmiah atau 

keterampilan ilmiah siswa yang disesuaian dengan indikator 

keterampilan proses sains proses sains berdasarkan Rustaman.  

5. Keterampilan proses sains adalah keterampilan siswa dalam mengamati, 

merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan percobaan, 

menganalisis data, menyimpulkan, serta mengkomunikasikan konsep-

konsep ilmiah.   
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Mengacu pada rumusan masalah serta berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa pada 

materi getaran, gelombang, dan bunyi dengan taraf signifikansi (sig. 2-

tailed) sebesar 0,004. Nilai tersebut menunujukkan lebih kecil dari 

signifikansi α = 0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.  

2. Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada 

materi getaran, gelombang, dan bunyi. Hal ini diketahui melalui nilai 

rerata n-gain sebesar 0,431 yang masuk kriteria sedang.  

3. Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa pada 

materi getaran, gelombang, dan bunyi dengan taraf signifikansi (sig. 2-

tailed) sebesar 0,013. Nilai tersebut menunujukkan lebih kecil dari 

signifikansi α = 0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.  

4. Pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi 

getaran, gelombang, dan bunyi. Hal ini diketahui melalui nilai rerata n-

gain sebesar 0,701 yang masuk kriteria tinggi. 
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B. Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Kegiatan pembelajaran berlangsung dalam waktu yang terbatas. 

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan seharusnya di laboratorium, 

namun dilakukan di kelas dikarenakan penggunaan laboratorium oleh 

pihak sekolah secara mendadak.  

3. Kegiatan pembelajaran tidak menggunakan LCD Proyektor dikarenakan 

pembelajaran berlangsung di ruang kelas.  

4. Instrumen pengambilan data yang digunakan hanya tes uji kemampuan 

kognitif dan lembar observasi untuk mengukur keterampilan proses 

sains yang dibantu dengan lembar kerja siswa.  

5. Kurang kondusifnya pembelajaran di kelas karena posisi peneliti 

sebagai guru pengganti dan kemampuan peneliti yang belum mampu 

mengkodisikan kelas dengan baik.  

6. Peneliti belum bisa menampilkan data-data pendukung lainnya secara 

lengkap termasuk foto dan video pembelajaran dikarenakan langkah 

(sintaks) dalam pembelajaran yang padat sehingga fokus peneliti adalah 

pada mengamati sikap ilmiah siswa ketika pembelajaran berlangsung.  

C. Saran  

Setelah melakukan penelitian, analisis data dan pembahasan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi guru mata pelajaran ipa disarankan untuk menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai salah satu alternatif untuk 
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meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan kognitif 

siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, siswa lebih aktif dalam 

melakukan percobaan, sehingga guru dapat memodifikasi  model inkuiri 

terbimbing dengan menggunakan metode-metode pembelajaran seperti 

demonstrasi alat atau praktikum di laboratorium dengan menggunakan 

alat percobaan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

menggunakan model inkuiri terbimbing yang ditinjau dari variabel lain 

atau dengan penambahan variabel lain, misalnya dengan memodifikasi 

dengan metode pembelajaran yang lain yang dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah siswa salah satunya keterampilan proses sains siswa.  

3. Secara teknis apabila peneliti selanjutnya melakukan penelitian dengan 

model inkuiri terbimbing, disarankan agar fokus pada saat kegiatan 

siswa berlangsung, agar supaya dapat mengamati kegiatan siswa dengan 

baik. Kegiatan mengamati siswa juga dapat dibantu oleh observer yang 

sebaiknya dikoordinasikan dengan baik agar tugas setiap observer jelas 

dan tidak ada miskomunikasi.    
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